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Pengembangan Media Pop Up Book Digital untuk
Menstimulasi Karakter Kebhinekaan Global Berbasis
Profil Pelajar Pancasila pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Negeri Duren Sawit 02 Jakarta Timur
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Abstrak: Penelitian pengembangan ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk media digital
berupa Pop Up Book dalam Microsoft Powerpoint untuk menstimulasi Karakter Kebhinekaan Global yaitu Cinta Tanah
Air dan toleransi pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Responden dalam penelitian ini adalah 7 orang anak usia 5-6
tahun, 3 orang pendidik Lembaga PAUD, ahli materi, dan ahli media. Berdasakan hasil penelitian yang diberikan oleh
ahli materi diperoleh presentase sebesar 75%, dari ahli media sebesar 93,1%, dari pendidik sebesar 92,4%, dan hasil uji
efektivitas yang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun dengan persentase 91,25%. Hasil produk penelitian yang dihasilkan
dapat dikatakan sudah sesuai dan berhasil untuk pengenalan budaya di Indonesia dalam menstimulasi karakter
kebhinekaan global cinta tanah air dan toleransi pada anak usia 5-6 tahun.
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Abstract: This development research is that aims to develop a digital media product in
the form of a Pop Up Book in Microsoft Powerpoint to stimulate the Character of Global
Diversity, namely Love for the Motherland and tolerance in children aged 5-6 years. This
research is research using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) method. The respondents in this study were 7 children aged 5-6 years, 3
PAUD institution educators, material experts, and media experts. Based on the results
of research provided by material experts, the percentage obtained was 75%, from media
experts it was 93.1%, from educators it was 92.4%, and the results of effectiveness tests
carried out on children aged 5-6 years with a percentage of 91.25%. The results of the
resulting research product can be said to be appropriate and successful for introducing
culture in Indonesia in stimulating the character of global diversity, love for the country
and tolerance in children aged 5-6 years.

Keywords: Digital Media, Digital Pop Up Book, Ms Powerpoint, Global Character
Diversity, Cultural Introduction, Love for the Motherland, Tolerance, Children Aged 5-
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Pendahuluan

Anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang beranekaragam, Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional menyebutkan
bahwa anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Sedangkan menurut Ebbeck dalam
Windayani, mengatakan bahwa anak usia dini merupakan anak dari 0-8 tahun. Anak usia
dini merupakan masa peka, pada usia tersebut sangat efektif mengajarkan hal-hal baik pada
anak. Perkembangan otak juga sedang tumbuh berkembang dengan pesat. Sehingga tepat
untuk memberikan stimulasi mengenai keberagaman budaya yang ada di Indonesia.

Profil Pelajar Pancasila merupakan suatu projek penguatan pendidikan karakter oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang berbunyi: “Pelajar
Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan
enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif ”.

Salah satu indikator dari profil pelajar Pancasila ialah kebhinekaan global yang artinya
suatu rasa menghargai terhadap keberagaman, cinta tanah air serta toleransi terhadap
perbedaan. Dalam mengembangkan kebhinekaan global dapat dilakukan dengan
mengenal dan menghargai budaya. Hal ini diawali dengan mencari informasi lebih dan
meningkatkan minat kepada budaya bangsa Indonesia sebagai pijakan kuat untuk
mempertahankan identitas bangsa.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media digital untuk dapat menstimulasi
karakter kebhinekaan global dengan elemen cinta tanah air. Pengembangan media pop up
book digital ini menggunakan aplikasi Power point yang ada di laptop dengan tujuan untuk
menyampaikan informasi mengenai pengenalan toleransi terhadap budaya yang ada di
Indonesia dengan menampilkan beberapa suku kebudayaan yang ada di dalam media pop
up book digital. Kegiatan belajar berbasis media pop up book digital ini diperlukan untuk
meningkatkan rasa toleransi, cinta tanah air, menghargai serta menghormati dalam
menyikapi suatu perbedaan, baik ras, suku, agama, serta adat istiadat. Pada anak usia 5-6
tahun pembelajaran dalam penyampaian pengenalan toleransi terhadap budaya yang ada
di Indonesia harus dibuat semenarik mungkin agar peserta didik dapat memahami
banyaknya perbedaan budaya yang dimiliki oleh Indonesia.

Metode

Penelitian ini merupakan pengembangan produk dari sebuah aplikasi. Produk yang
dikembangkan akan diuji keefektifannya, agar dapat dipertanggungjawabkan. Model
pengembangan yang digunakan dalam metode penelitian pengembangan media pop-up
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book digital adalah ADDIE. Model yang merupakan salah satu model desain pembelajaran
sistematik. Menurut Romiszowski dalam Tegeh, mengemukakan bahwa pada tingkat
desain materi pembelajaran dan pengembangan, sistematika sebagai aspek prosedural
pendekatan sistem telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi untuk desain dan
pengembangan teks, materi audiovisual, dan materi pembelajaran berbasis komputer.

Menurut Susiana dalam Widyastuti, The type of the research is research and
development. The development model used is ADDIE. It is one of the systematic learning
design models, chosen based on the consideration of this model is developed systematically
and rests on the theoretical foundation of learning design. This model is structured
programmed with sequences of systematic activities in efforts to solve learning problems
related to learning resources that are in accordance with the needs and characteristics of
students. This model consists of five steps, namely: (1) analyze, (2) design, (3) development,
(4) implementation, and (5) evaluation.

Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan
secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain pembelajaran. Model ini
disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajar.

Hasil dan Pembahasan

1)  Tahap Analisis

Peneliti menganalisa dan mendapatkan beberapa sumber yang lebih berkaitan
dengan bertanya pengetahuan seputar daerah asal dan kebudayaan di Lembaga PAUD dan
dari pengisian kuesioner, maka peneliti dapat menganalisis beberapa hal, antara lain: (a)
anak usia dini dapat terpengaruh dengan budaya luar dengan kurangnya filterisasi budaya
yang baik, (b) anak usia dini kurang mengenal budaya yang ada di sekitar sehingga kurang
adanya menghormati dan menghargai antar sesama, (c) penggunaan dan pemanfaatan
media digital sebagai sumber belajar belum banyak digunakan oleh lembaga PAUD, (d)
beberapa anak mengetahui asal daerahnya masing-masing, (e) anak mengetahui jenis
perbedaan berdasarkan jenis kelamin, (f) anak mengenal beberapa ciri khas daerah

2)  Tahap Desain

Pada tahap desain, peneliti melakukan perancangan untuk membuat media pop up
book digital dengan merancang story board dari konten yang akan ditampilkan pada media
pop up book digital. Peneliti melanjutkan membuat media pop up book digital menggunakan
aplikasi software powerpoint dengan mengamati beberapa cara yang tersedia di ng tersedia
di youtube. Dan menambahkan berbagai animasi mulut serta rekaman audia menggunakan
voice changer yang tersedia di smartphone untuk mengisi suara perkenalan dari bahasa
daerah oleh para tokoh yang berasal dari suku Betawi, Sunda, Minang, Papua, dan Madura.
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Selanjutnya, peneliti membuat buku digital pedoman dalam penggunaan media pop
up book digital dengan menggunakan aplikasi Canva dengan berbagai format font dan
template dari Canva dalam pembuatan buku digital yang dapat diakses melalui googke
drive.

3) Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan pada penelitian ini diawali dengan penyebaran instrument
kepada expert judgement. Hal ini dikarenakan pembuatan produk yang sudah hampir siap
digunakan, oleh karena itu peneliti meneruskan untuk validasi dan perbaikan produk.
Proses pengembangan produk dilakukan dengan penilaian para ahli (expert judgement)
sebagai langkah awal. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk media
pop up book digital yang digunakan pada penelitian ini. Hasil penilaian uji coba para ahli
menghasilkan nilai yang memuaskan dalam pengembangan media pop up book digital
sebagai berikut:

(1) Ahli Materi

Uji coba materi ini bertujuan untuk menguji isi materi di media pop up book digital. Pada
uji coba materi ini dilakukan oleh Ibu Lara Fridani,
S.Psi, M.Psych, Ph.D., yang bekerja sebagai dosen program studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini. Peneliti melaksanakan expert review dengan menghubungi
Ibu Lara Fridani, S.Psi, M.Psych, Ph.D., melalui aplikasi pesan WhatsApp dan Alamat
Email. Berikut adalah hasil penilaian ahli materi:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Instrumen Ahli Materi

Jumlah Skor Skor yang Total

No Indikat
0 thetkator butir soal kriterium didapat

Kejelasan materi

yang disampaikan ! 4 3

Kejelasan tujuan
pembelajaran

Ketercapaian materi
3 dengan tujuan 1 4 3
pengembangan

Keterpaduan materi 75%
4 dengan kurikulum 1 4 3
merdeka

Kesesuaian materi

5 dengan anak usia 5- 1 4 3
6 tahun
Kesesuaian metode

yang digunakan
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No Indikator Jumlah Skor

Skor yang Total

butir soal kriterium didapat
Kesesu.alan media 1 4 3
yang digunakan
Jumlah 7 28 21

21
Persentase keseluruhan: o X 100% = 75%

(2) Ahli Media

Uji coba selanjutnya yaitu ahli media yang bertujuan untuk menguji media pop up
book digital. Pada uji coba media ini dilakukan oleh Ibu Hikmah, MM., M.Pd. yang
bekerja sebagai dosen program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.

Peneliti melaksanakan expert review dengan menghubungi Ibu Hikmah, MM., M.Pd.

melalui aplikasi pesan WhatsApp dan bertatap muka di ruang perpustakaan. Berikut

adalah hasil penilaian ahli media:

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Instrumen Ahli Media

Jumlah Skor Skor
No Indikator butir e . yang  Total
kriterium  _;
soal didapat

1 Kualitas gambar 4 16 15

2 Kaualitas teks 4 16 15
93,1%

3 Kegunaan atau 1 4 4

kebermanfaatan
4 Daya tarik 2 8 7
Jumlah 11 44 41

Persentase keseluruhan: 41 00% =93,1%

44
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(3) Pendidik PAUD

Pada tahap ini, dilakukan proses uji efektivitas oleh pendidik PAUD. Uji efektivitas
ini dilakukan di salah satu TK B di daerah Jakarta Timur. Instrumen uji efektivitas
pendidik PAUD berisi tentang materi dan media yang digunakan yaitu media pop up book
digital, apakah sesuai dengan tahap perkembangan anak dan dapat menarik perhatian
anak. Uji efektivitas ini dilakukan oleh Ibu Wirastri Setyorini, S.Pd sebagai pendidik
kelompok B, TKN Duren Sawit 02, Jakarta Timur. Berikut data yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Instrumen Pendidik 2
Wirastri Setyorini, S.Pd

Jumlah Skor Skor

k
No Indikator butir %0 yang total
kriterium ]
soal didapat
Materi Pembelajaran

1 Kejelasan Materi 1 4 4
Ke]elasar.l tujuan 1 4 4
pembelajaran

3 Keterpaduan materi
dengan kurikulum 1 4 3
merdeka

4  Kesesuaian materi

1 4 4
dengan usia anak
5 Tampilan media pop up
. 1 4 4
book digital
Media Pop Up Book Digital 90,9%
6 Kuaitas gambar 1 4 3
7 Kejelasan tulisan 1 4 3

8 Kegunaan media pop
up book digital sebagai 1 4 4
media pembelajaran

9 Kesesuaiin gambar

. 1 4 4
dengan materi
10 Gambar yang
. . . 1 + 3
ditampilkan menarik
11 Perpaduan warna 1 4 4
Jumlah 11 44 40

Persentase keseluruhan: g X 100% = 90,9%
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4) Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi ini, dilakukannya kegiatan uji coba terbatas bersama 7 anak
yang berusia 5-6 tahun. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2023 di TKN
Duren Sawit 02, Jakarta Timur. Tahap ini dilaksanakan dengan menggunakan laptop,
proyektor, dan speaker sebagai alat untuk pelaksanaan uji coba produk media pop up book
digital yang sudah dibuat.

5) Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi dalam pengembangan produk media pop up book digital dengan
judul “Mengenalkan Budaya Indonesia Bersama Ibu dan Nesia” dan buku pedoman
penggunaan media pop up book digital adalah menilai hasil uji efektivitas, revisi produk,
dan menganalisis produk yang dikembangkan.

Hasil uji efektivitas pada penelitian ini melibatkan 4 siswa laki-laki dan 3 siswa
perempuan usia 5-6 tahun di TKN Duren Sawit 02, Jakarta Timur. Uji efektivitas ini
dilaksanakan kepada anak dengan observasi pengamatan melalui beberapa pertanyaan,
dan refleksi pada setiap respon anak. hasil uji coba efektivitas produk media pop up book
digital dan buku pedoman penggunaan media pop up book digital yang telah digunakan
pada anak usia 5-6 tahun diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas pada Anak Usia 5-6 Tahun

Skor Skor yang

No Nama Anak Kriterium  didapat %

1 Ali 28 26 92,8%
2 Zaki 28 28 100%
3 Gilang 28 23 82%

4 Abizar 28 25 89,2%
5 Aleaa 28 26 92,8%
6 Nabila 28 25 89,2%
7 Azalea 28 26 92,8%

Persentase Keseluruhan 91,25%

Berdasarkan data penilaian yang diperoleh dari uji efektivitas terhadap anak usia 5-6
tahun yang berjumlah 7 orang, diperoleh 1 anak dengan hasil 100%, 3 anak dengan hasil
92,8%, 2 anak memperoleh hasil 89,2%, dan 1 anak memperoleh hasil 82% yang dimana
anak tersebut masih belum mengingat beberapa ciri yang dimiliki sesuai dengan gambar
pakaian adat atau ciri khas dari asal daerahnya. Setelah itu hasil perhitungan penilaian uji
coba anak memperoleh presentase 91,25%, hal ini menunjukkan bahwa media pop up book
digital dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengenal berbagai budaya dan
ciri khas dari asal daerah yang ada di Indonesia pada anak usia 5-6 tahun.
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Simpulan

Pada penelitian ini mengkaji dari beberapa teknik google form dan observasi datang ke
Lembaga PAUD untuk mencari informasi terkait dengan karakter kebhinekaan global yang
memiliki rasa mengenal budaya dan ciri khas Nusantara, toleransi, cinta tanah air, dan
menghormati satu sama lain, maka ditemukan sebanyak 50% mengenal daerah asalnya
yaitu dari suku Betawi daerah Jakarta, 30% berasal dari Jawa Tengah, 15% berasal dari
sunda Jawa Barat, dan 5% berasal dari Madura akan tetapi belum mengetahui ciri khas dari
daerah asalnya. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat ciri khas yang menjadi asal
daerahnya agar anak dapat mengenal dan memiliki rasa cinta tanah air dengan
mengembangkan produk media pop up book digital.

Selain itu, melihat dari kondisi literatur dan teori yang digunakan bahwa penggunaan
media digital baik untuk anak usia dini dapat menjadi media pendukung pembelajaran dan
mengembangkan aspek perkembangan sesuai materi dan media yang dibuat pada kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan teori Dale’s Cone Experience yaitu tentang kerucut dalam
metode audiovisual dengan menyebutkan kategori pengalaman sebagai berikut: 1)
pengalaman langsung, (2) pengalaman tak langsung, (3) Dramatisasi pengalaman, (4)
demonstrasi, (5) karya wisata, (6) pameran, (7) televisi, (8) gambar gerak, (9) Radio, gambar
tetap, (10) simbol visual, (11) simbol verbal. Sehingga peneliti dapat menyesuaikan teori
dengan menggunakan metode audiovisual seperti gambar gerak, symbol visual, dan audio
yang dijadikan dalam bentuk media pop up book digital dan diharapkan dapat bermanfaat
serta sesuai dengan tujuan penelitian dalam menstimulasi karakter kebhinekaan global
dengan menumbuhkan rasa cinta tanah air, toleransi dan menghormati perbedaan di
lingkungan sekitar.

Pada penelitian ini menekankan dengan penggunaan model pengembangan ADDIE
yang mana peneliti sudah melakukan tahapan mulai dari analisis, desain, pengembangan,
implementasi, sampai pada tahap akhir yaitu evaluasi. Peneliti menghasilkan sebuah
produk media pop up book digital dengan memanfaatkan aplikasi powerpoint. Peneliti
membuat Media Pop Up Book Digital Mengenal Budaya Indonesia Bersama Ibu dan Nesia
untuk anak usia 5-6 tahun. Peneliti membuat isi media pop up book digital dengan
menambahkan gambar tokoh dari berbagai daerah, makanan daerah, rumah adat daerah,
ikonik serta pakaian daerah.

Pada penelitian ini menghasilkan produk yang sudah mendapat penilaian dari para
ahli yaitu ahli materi, ahli media, serta perwakilan dari pendidik di TKN Duren Sawit 02.
Penilaian dari ahli materi sebesar 75% dengan kategori layak terdiri dari komponen
kejelasan, kesesuaian, dan materi. Penilaian dari ahli media sebesar 93,1% dengan kategori
sangat layak terdiri dari komponen kualitas tampilan, kejelasan suara, kejelasan tulisan,
kegunaan atau kebermanfaatan, dan daya tarik. Penilaian secara keseluruhan dari tiga guru
TKN Duren Sawit 02 yaitu 92,4% dengan kategori sangat layak terdiri dari komponen
kejelasan materi, kesesuaian materi bagi anak usia dini, bahasa yang digunakan, kejelasan
tampilan, kegunaan atau kebermanfaatan, kesesuaian gambar dengan materi, dan daya
tarik media. Selanjutnya hasil dari uji coba terbatas yang dilakukan pada 7 orang anak
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berusia 5-6 tahun diperoleh 91,25% dengan kategori sangat baik terdiri dari daya tarik anak
terhadap materi dan penggunaan media Pop Up Book Digital.
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